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ABSTRAK

Meningkatnya kesempatan untuk bekerja di Jepang, membuat peningkatan yang signifikan terkait banyaknya
lembaga pelatihan kerja (LPK) yang membuka kelas persiapan bahasa Jepang. Namun, di samping ketatnya jadwal
belajar, muncul berbagai masalah yang dihadapi pemelajar di LPK yang tidak bisa dipandang sebelah mata, sehingga
perlu dilakukan variasi pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jepang mereka. Sebagai salah
satu solusi, Communicative Language Teaching dipandang sebagai sebuah jawaban agar pembelajaran bahasa Jepang
yang bersifat komunikatif dapat dimaksimalkan di kelas. Dengan memperhatikan kerangka metodologi dalam
pendekatan komunikatif yang diusung oleh CLT, tahapan pembelajaran yang komunikatif dapat dirancang agar
pemelajar dapat menguasai tahap demi tahap materi dalam pembelajaran hingga mereka siap dalam mempraktikkan
bahasa yang mereka pelajari di kelas di masa mendatang saat mereka mulai bekerja di Jepang.
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LATAR BELAKANG

Sebagai respons terhadap tantangan ageing population dan kekurangan tenaga kerja yang dialami Jepang,
sejak 1 April 2019 pemerintah Jepang telah membuka program Specified Skilled Worker (SSW) yang memungkinkan
tenaga kerja asing bekerja dengan hak dan kewajiban yang sama seperti pekerja Jepang [1]. Hal ini mendorong
lembaga pemerintah dan swasta di Indonesia untuk berkontribusi dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten
melalui lembaga pelatihan kerja (LPK). Hingga 2025, terdapat 505 lembaga yang telah mendapat izin sebagai
Sending Organization (SO), yang bertugas mempersiapkan pemelajar untuk bekerja di Jepang melalui program
pemagangan maupun SSW [2].

Namun, dalam pembelajaran bahasa Jepang di berbagai LPK tersebut ditemukan beberapa tantangan yang
menghambat efektivitas pembelajaran, seperti metode pembelajaran yang masih pasif, jadwal pelatihan yang padat,
serta perbedaan latar belakang dan pemahaman siswa [3]. Selain itu, pembelajaran masih banyak berfokus pada
metode grammar translation method (GTM), direct method, dan audio-lingual method, yang kurang mendukung
komunikasi aktif di kelas [4] [5]. Pemelajar juga mengalami kesulitan dalam menghafal dan menulis kanji, serta sulit
dalam melakukan komunikasi spontan dengan orang Jepang [6]. Selain itu, materi yang digunakan, seperti pada buku
ajar Minna no Nihongo, masih lebih berfokus pada tata bahasa daripada penguasaan keterampilan berbicara secara
komunikatif [7]. Sehingga kondisi ini menguatkan urgensi perubahan strategi pembelajaran bahasa Jepang agar
menjadi lebih komunikatif dan interaktif sehingga dapat memaksimalkan komunikasi siswa dengan menggunakan
bahasa Jepang.

Peran pengajar adalah hanya sebagai fasilitator dan membimbing pemelajar untuk belajar [8], sehingga
aktivitas pembelajaran komunikatif yang terpusat pada pemelajar sangat penting untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dalam berkomunikasi. Di dalam dunia kerja, Wahidati & Djafri [9] menunjukkan bahwa staf
Indonesia penutur bahasa Jepang kerap mengalami kendala saat melakukan komunikasi spontan. Bahkan
kesalahpahaman atau konflik antara pekerja Indonesia dan Jepang seringkali berasal dari perbedaan bahasa serta
budaya [10]. Oleh karena itu, menerapkan aktivitas pembelajaran yang mendorong penggunaan bahasa Jepang secara
komunikatif sejak dini dapat meminimalkan kesalahpahaman di tempat kerja, terutama bagi para siswa yang nantinya
akan bekerja di Jepang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan pendistribusian kuesioner kepada 20 siswa yang terdaftar dalam Kelas Persiapan
Magang Jepang di Universitas Sari Mulia, Banjarmasin, selama tahun akademik 2022/2023. Namun, dari kuesioner
yang didistribusikan, hanya 11 siswa yang memberikan respon. Kuesioner berisi berbagai pertanyaan terkait
pembelajaran bahasa Jepang, termasuk pentingnya menguasai bahasa tersebut, alasan mempelajarinya, serta
preferensi mahasiswa terhadap mata pelajaran tersebut. Selain itu, kuesioner juga mengeksplorasi keterampilan
bahasa Jepang yang paling ingin mereka kuasai, seperti kemampuan mendengar, berbicara, tata bahasa, kosakata,
membaca, dan menulis. Instrumen penelitian ini juga mencakup pertanyaan mengenai penggunaan buku teks dan
media pembelajaran di kelas, serta evaluasi terhadap kualitas media yang digunakan. Studi ini meneliti pendapat para
siswa tentang pentingnya media pembelajaran, preferensi mereka dalam penggunaannya, serta motivasi belajar yang
dipengaruhi oleh keberadaan media tersebut. Topik seperti metode pengajaran yang digunakan oleh pengajar atau
instruktur, suasana pembelajaran di kelas, serta kecukupan materi belajar untuk mendukung aktivitas komunikatif
juga menjadi bagian dari kuesioner. Di sisi lain, hambatan dalam pembelajaran serta pandangan siswa terhadap
aktivitas pembelajaran turut diidentifikasi untuk memberikan perspektif yang lebih komprehensif. Tujuan penelitian
ini adalah memahami kebutuhan para siswa serta memberikan rekomendasi guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa Jepang, terutama yang berfokus pada aktivitas komunikatif dalam pembelajaran bahasa Jepang.

HASIL PENELITIAN
Pembelajaran Bahasa Jepang dan Kendalanya

Pembelajaran bahasa Jepang di berbagai institusi masih menghadapi beberapa tantangan, seperti
terbatasnya kesempatan bagi siswa untuk menggunakan bahasa Jepang di kelas dan berkomunikasi langsung dengan
penutur asli. Kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara serta minimnya perolehan kosakata menyebabkan
kelancaran berbicara mereka terganggu. Selain itu, banyak siswa mengalami kesulitan memahami materi
pembelajaran secara mendalam, kurang tertarik membaca teks berbahasa Jepang, dan merasa takut membuat
kesalahan saat berbicara. Kondisi ini juga berdampak pada kesulitan mereka dalam mengekspresikan ide, merespons
pertanyaan dengan baik, memahami percakapan, serta mengikuti alur topik yang disampaikan oleh lawan bicara.

Permasalahan serupa terjadi di lembaga pelatihan kerja (LPK) dan institusi yang menyelenggarakan kelas
persiapan bahasa Jepang serta program magang ke Jepang. Berdasarkan observasi lapangan antara tahun 2022 hingga
2023, ditemukan beberapa kondisi yang memengaruhi pembelajaran di LPK, seperti pendekatan belajar yang lebih
pasif, di mana siswa lebih sering mendengarkan penjelasan guru tanpa interaksi aktif dengan teman sekelas. Selain
itu, jadwal belajar yang padat, yakni 5-6 jam per hari selama berbulan-bulan, mengharuskan siswa memiliki stamina
dan konsentrasi tinggi. Setelah kelas berakhir, mereka melanjutkan belajar secara mandiri di asrama dengan
mengerjakan tugas, mengulang pelajaran, atau mempersiapkan materi baru.

Untuk memenuhi persyaratan bekerja di Jepang, siswa perlu mencapai tingkat dasar dalam bahasa Jepang,
yang dibuktikan dengan keberhasilan dalam ujian kemampuan bahasa Jepang seperti JLPT N4 atau JFT-Basic A2,
serta lulus ujian keterampilan vokasi sesuai bidang kerja yang mereka tuju. Beberapa penelitian sebelumnya juga
mengungkap berbagai tantangan dalam pembelajaran bahasa Jepang di LPK, termasuk keberagaman latar belakang
siswa, rendahnya keberanian mereka dalam berbicara, serta tuntutan untuk menguasai bahasa Jepang dalam waktu
singkat. Metode pembelajaran di LPK yang masih berfokus pada GTM, metode langsung, dan audiolingual dengan
strategi latihan serta penugasan juga dianggap kurang bervariasi, sehingga belum sepenuhnya mendorong minat
belajar siswa maupun menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

Kesulitan lain yang dialami siswa meliputi penguasaan kanji, keterampilan menulis, serta memahami aturan
penulisan karakter Jepang. Mereka juga menghadapi tantangan dalam berkomunikasi secara spontan dengan penutur
asli, serta mengalami kesulitan membedakan dan menghafal kosakata yang mirip dalam pengucapan maupun makna.
Di banyak LPK maupun kelas persiapan magang ke Jepang, buku Minna no Nihongo menjadi materi utama dalam
pembelajaran, tetapi berdasarkan penelitian Sari [7], materi dalam buku ini cenderung padat dan lebih berfokus pada
tata bahasa dibandingkan pendekatan komunikatif.

Kondisi pembelajaran ini tentu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dalam hasil
evaluasi keterampilan mendengar dan berbicara peserta dari kelas persiapan magang ke Jepang yang dilakukan oleh
Universitas Sari Mulia Banjarmasin untuk tahun akademik 2022/2023. Kelas ini merupakan salah satu contoh dari
sekian banyak lembaga pelatihan kerja yang menawarkan pendidikan bahasa Jepang bagi mereka yang berencana
bekerja di Jepang di masa depan. Data tentang keterampilan para siswa dalam mendengar dan berbicara bahasa
Jepang dapat ditemukan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Kemampuan Mendengar & Berbicara Bahasa Jepang Siswa Kelas Persiapan Magang ke Jepang,

Universitas Sari Mulia Banjarmasin, Tahun Akademik 2022/2023

Hasil Belajar Nama Lengkap (dalam inisial) Jumlah Siswa
A - 0 Siswa
B AR, DP, D, IA, JF, LL, MR, N, RHP, SF 10 Siswa
C A, HA, IBK, MH, MA, NR, NA, R, RAK, 10 Siswa
ZDN

D - 0 Siswa
E - 0 Siswa

Deskripsi:

A = Sangat bisa

B =Bisa

C = Cukup bisa

D = Kurang bisa

E = Tidak bisa

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa hanya 10 siswa yang memperoleh hasil dalam kategori "B" atau
"Bisa", sehingga dari data ini dapat diamati bahwa hanya 50% siswa yang tergolong mampu mendengarkan dan
berbicara dalam bahasa Jepang dengan baik. Untuk mendukung hasil ini, peneliti juga membagikan kuesioner kepada
peserta guna mengetahui pendapat mereka tentang kemampuan bahasa Jepang dan pembelajaran bahasa Jepang yang
mereka jalani.

PEMBAHASAN
Analisis Hasil Kuesioner

ringkasan

hasil yang dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Hasil Kuesioner

Dari kuesioner yang dibagikan kepada para siswa, sebanyak 11 siswa memberikan jawaban mereka, dengan

No. Pertanyaan Hasil
1. Apakah penguasaan bahasa Jepang penting  100% menjawab “Sangat penting”
bagi Anda?
2. Apakah Anda menyukai pelajaran bahasa 100% menjawab “Sangat menyukai”
Jepang?
3. Keterampilan bahasa Jepang manakah yang 72.7% menjawab “Berbicara”
paling ingin Anda kuasai?
18.2% menjawab “Menyimak/mendengar”
9.1% menjawab “Membaca”
4. Menurut penilaian Anda sendiri, bagaimana 72.7% menjawab “Tidak bagus”
kemampuan berbicara bahasa Jepang )
Anda? 27.3% menjawab “Bagus”
S. Seberapa penting media pembelajaran bagi  63.6% menjawab “Penting”

Anda untuk membantu proses belajar?

36.4% mejawab “Sangat penting”

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa bahwa penguasaan bahasa Jepang sangat penting bagi
mereka. Namun, di sisi lain, mereka masih merasa bahwa kemampuan berbicara dalam bahasa Jepang belum cukup
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baik. Hal ini menegaskan perlunya pembelajaran bahasa Jepang yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa,
terutama dalam aspek berbicara.

Para pengajar bahasa Jepang berupaya memaksimalkan kemampuan berbicara siswa dengan berbagai
aktivitas berbicara di kelas, seperti latihan pengulangan ucapan, melihat percakapan berdasarkan contoh, wawancara
berdasarkan materi, menyampaikan informasi kepada orang lain, serta bermain peran [7]. Dengan seringnya
melakukan kegiatan berbicara, siswa akan mengembangkan keterampilan berbicara dalam bahasa Jepang. Namun, di
sisi lain, di beberapa institusi, kegiatan pembelajaran sering kali hanya berfokus pada materi dalam buku teks dengan
latihan pola kalimat atau ungkapan tertentu, sehingga siswa memiliki sedikit kesempatan untuk menerapkan bahasa
Jepang yang telah mereka pelajari secara optimal. Namun sebaliknya, jam pembelajaran yang padat dan berfokus
pada penguasaan tata bahasa tentu saja membatasi kesempatan siswa untuk melakukan aktivitas berbicara
komunikatif yang sebenarnya memungkinkan mereka mempraktikkan seluruh materi bahasa Jepang yang mereka
pelajari di kelas. Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode maupun strategi pengajaran yang lebih berorientasi
pada aktivitas komunikatif dan berpusat pada siswa.

Communicative Language Teaching (CLT) Sebagai Sebuah Terobosan

Communicative Language Teaching (CLT) atau juga disebut Pengajaran Bahasa Komunikatif merupakan
pendekatan yang telah menjadi terobosan inovatif dalam pengajaran bahasa. Sebagaimana dibuktikan oleh berbagai
penelitian sebelumnya, Dos Santos [11] mengungkapkan bahwa CLT meningkatkan kompetensi komunikasi siswa
dengan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai latar belakang budaya yang beragam. Sementara Qasserras [12]
menyoroti peningkatan kemampuan komunikatif, motivasi belajar, dan kesadaran budaya melalui pendekatan CLT.
Hien [13] juga mendapati bahwa CLT menjadi pendekatan inovatif yang mendorong siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan umum dan linguistik mereka dalam menyelesaikan tugas nyata seperti percakapan, negosiasi, dan
pengambilan keputusan. Hal ini senada dengan Hou [14] yang membuktikan CLT memberikan manfaat bagi siswa
dalam memperoleh pengetahuan tentang budaya asing, meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa,
dan mengembangkan keterampilan berbicara. Dari berbagai hasil penelitian ini, CLT dirasa merupakan pendekatan
yang tepat untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran bahasa Jepang, terutama pada pembelajaran bahasa Jepang
yang dilaksanakan di LPK.

Jika dijabarkan lebih jauh, pendekatan CLT dalam pembelajaran memiliki keunggulannya, antara lain:

1. Pendekatan CLT lebih efektif dalam pengajaran tata bahasa dan membantu siswa menguasai bahasa dan
meningkatkan kompetensi linguistik mereka. Selain itu pendekatan komunikatif membantu siswa memperoleh
tingkat kemahiran untuk mencapai keberhasilan dalam komunikasi nyata [15].

2. Membantu pemelajar untuk menggunakan bahasa sasaran dalam berbagai, fungsi, konteks dan situasi otentik di
dalam dan di luar kelas sehingga dapat meningkatkan kelancaran berbicara siswa [16].

3. Meningkatkan sub-keterampilan siswa seperti kosakata, tata bahasa, pengucapan, pemahaman, dan kelancaran.
Selain itu, CLT terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan siswa dalam
berbagai konteks [17].

4. Membantu proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berbicara siswa. CLT terbukti memotivasi siswa
untuk berbicara lebih lancar, baik di dalam maupun luar kelas [18].

5. Mendorong siswa terhadap penggunaan bahasa praktis dan melibatkan siswa dalam kegiatan komunikatif seperti
bermain peran dan berbagi pendapat [19].

Pembelajaran bahasa menjadi lebih efektif ketika siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk terekspos
pada bahasa dan menggunakannya dalam percakapan nyata. Metode tradisional yang menekankan aspek tata bahasa
dan terjemahan tampaknya tidak menciptakan lingkungan yang spontan bagi siswa. CLT dengan berbagai
keunggulannya, hadir sebagai solusi inovatif yang mendorong siswa untuk memanfaatkan pengetahuan umum dan
linguistik mereka guna menyelesaikan tugas nyata seperti percakapan, negosiasi, persuasi, pengambilan keputusan,
dan sebagainya. CLT merupakan alternatif dari metode pengajaran tradisional seperti Grammar Translation Method
(GTM) karena CLT melibatkan komunikasi yang bermakna serta memerlukan masukan dan hasil yang bersifat
komunikatif.

Aktivitas pembelajaran merupakan bagian dari proses belajar yang lebih luas. Pembelajaran adalah suatu
sistem yang mengintegrasikan berbagai elemen untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran yang efektif, termasuk
teori pembelajaran, model pendidikan, desain instruksional, desain kurikulum, materi pembelajaran, hingga proses
pengajaran yang dilakukan oleh guru sendiri [4]. Agar keterampilan dan pengetahuan siswa meningkat, sistem
pembelajaran ini perlu dirancang dengan baik dan sesuai. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
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serta perkembangan internet, terutama web, telah mengubah cara siswa memperoleh materi pembelajaran secara
daring, sehingga dapat membantu mereka memaksimalkan pengalaman belajarnya. Nunan dalam penelitian Hien [13]
yang merinci lima karakteristik utama dalam pendekatan pembelajaran bahasa, yaitu:

fokus pada pembelajaran komunikasi dalam bahasa target,

menggunakan teks autentik dalam aktivitas pembelajaran,

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bahasa dan proses belajarnya,

mendorong pengalaman pribadi sebagai elemen penting dalam aktivitas kelas, serta

menghubungkan pekerjaan di kelas dengan aktivitas di luar kelas.

NAE D=

Dalam pembelajaran bahasa berbasis CLT, pembelajaran berfokus pada komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa serta antara siswa itu sendiri. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam aktivitas kelas dengan
membentuk ungkapan bahasa mereka sendiri, bertukar ide dan pendapat, saling membantu, serta belajar bersama.
Melalui partisipasi yang aktif dalam aktivitas kelas tersebut, tentunya dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam menggunakan bahasa Jepang yang mereka sedang pelajari.

Rancangan Integrasi Communicative Language Teaching (CLT) dalam Pembelajaran Bahasa Jepang

Dalam pembelajaran bahasa yang berbasis pada prinsip-prinsip Communicative Language Teaching (CLT),
aktivitas komunikatif dapat dilakukan pada setiap tahap pembelajaran dengan memperhatikan kerangka metodologis
dalam pendekatan komunikatif yang dikemukakan oleh Littlewood [20] sebagai berikut.

Structural activities

\

Pre-communicative activities

Functional communication activities

/\

Social interacti ~

Gambar 1. Kerangka Metodologis dalam Pendekatan Komunikatif

a. Kegiatan Pra-Komunikatif
Kegiatan ini memisahkan unsur keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan untuk berkomunikasi, sehingga
siswa dapat melatihnya secara terpisah. Kegiatan ini terbagi menjadi dua jenis:

1. Structural Activities atau Kegiatan Struktural — Berupa latihan seperti drill atau tanya jawab yang bertujuan
membantu siswa menguasai sistem bahasa, tanpa harus langsung menggunakannya dalam komunikasi
nyata.

2. Quasi-Communicative Activities atau Kegiatan Kuasi-Komunikatif — Bertujuan menghubungkan bentuk
bahasa yang dipelajari dengan makna fungsionalnya, sehingga siswa mulai mempertimbangkan aspek
komunikatif dalam penggunaan bahasa.

b. Kegiatan Komunikatif
Kegiatan ini mendorong siswa untuk mengaktitkan dan mengintegrasikan keterampilan yang telah dipelajari dalam
situasi komunikasi nyata. Kegiatan ini terbagi menjadi dua jenis:

1. Functional Communicative Activities atau Kegiatan Komunikasi Fungsional — Siswa menyelesaikan tugas
dengan berkomunikasi seoptimal mungkin berdasarkan sumber daya yang tersedia, sekaligus
memperhatikan ketepatan tata bahasa.

2. Social Interaction Activities atauKegiatan Interaksi Sosial — Siswa memperhatikan konteks sosial dalam
komunikasi, termasuk bagaimana bahasa digunakan sesuai dengan situasi dan hubungan sosial tertentu.

Pendekatan komunikatif yang diusung oleh CLT dapat diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pada

berbagai aktivitas pembelajaran. Richards [21] mengusulkan berbagai aktivitas dalam pendekatan Communicative
Language Teaching (CLT) untuk meningkatkan keterampilan bahasa. Kegiatan ini mencakup Information-Gap
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Activities (Kegiatan Informasi Hilang), Jigsaw Activities (Kegiatan Jigsaw), Task-Completion Activities (Kegiatan
Penyelesaian Tugas), Information-Gathering Activities (Kegiatan Pengumpulan Informasi), Opinion-Sharing
Activities (Kegiatan Berbagi Pendapat), Information-Transfer Activities (Kegiatan Transfer Informasi), Reasoning-
Gap Activities (Kegiatan Celah Penalaran), dan Roleplays (Permainan Peran), yang semuanya mendorong siswa
dalam menggunakan bahasa secara aktif dalam komunikasi.

Mengacu pada kerangka metodologis dalam pendekatan komunikatif serta berbagai contoh aktivitas yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis Communicative Language Teaching (CLT), pembelajaran bahasa
Jepang, khususnya di LPK, dapat dimodifikasi agar tujuan komunikasi dalam bahasa Jepang tercapai. Selain itu, agar
para siswa tidak merasa bosan dan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan aktivitas pembelajaran, jenis-
jenis kegiatan yang telah dijelaskan oleh Richards [21] di atas, dapat dipilih oleh pengajar untuk diterapkan selama
proses pembelajaran. Sebagai ilustrasi, peneliti memberikan contoh dalam desain pembelajaran dengan
mengintegrasikan CLT dalam pembelajaran bahasa Jepang sebagai berikut.

Tabel 3. Rancangan Integrasi Communicative Language Teaching (CLT)
dalam Pembelajaran Bahasa Jepang

Judul Topik:
HizL &R EA  Watashi to Minasan
Aku dan mereka

Target Pembelajaran:
BRTPHELEZE ST, BELGECSHRNET S ENTES,

Mampu memperkenalkan diri secara sederhana dengan menyebutkan nama serta kota atau negara asal.

Judul Aktivitas :
BE®BNALEL & S5 ! Jikoshoukai shimashou!
Mari memperkenalkan diri!

Referensi Buku Ajar :
Minna no Nihongo 1 (Bab 1)

Kode Unit SKKNI Bahasa Jepang :

P.85JPN00.001.1 (Membaca dan menulis hiragana dan katakana)
P.85JPN00.004.1 (Menggunakan ungkapan salam bahasa Jepang)
P.85JPN00.005.1 (Menggunakan ungkapan perkenalan diri dalam bahasa Jepang)

Jenis Aktivitas :
Aktivitas Interaktif Berupa Roleplays atau Bermain Peran

Hustrasi Pendukung Materi:

5 N V&
(Sumber gambar: https:/iflyer.tv/event/107108/)
Kamu sedang menghadiri pesta pertukaran kebudayaan internasional di Jepang. Banyak peserta dari berbagai negara yang hadir

dan semua peserta diminta untuk saling berkenalan satu sama lain. Apakah yang akan kamu lakukan dalam situasi ini?
Bagaimanakah memperkenalkan diri secara sederhana dengan menggunakan bahasa Jepang?

Video Pendukung Materi (dengan dilengkapi Kode QR atau QR Code):

Tontonlah video berikut dan perhatikan dengan baik bagaimana cara memperkenalkan diri dalam bahasa Jepang secara sederhana!
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Judul Video:

Cara MEMPERKENALKAN DIRI dalam BAHASA JEPANG | Belajar Bahasa Jepang 11
Channel: Nihongo Mantappu

Link : https://www.youtube.com/watch?v=BdmBLvJqGw4

Uraian Materi Berbasis CLT (dengan kerangka metodologis pendekatan komunikatif):

Structural Activities

a. Konfirmasi Huruf Katakana

7 hY v F N YIS0 AR AT AN
3 ka|sa ta na ha ma ya | ra wa 93 za da ba pa
4 ¥ F = & = Y ¥ v F EE

i | ki | shi chi & ni | hi &mi i gi | Ji | i | bi | opi
AR X 7 A3 g XY 77
u | ku | su tsu nu | fu  mu | yu | ru gu zu | zu | bu pu
I 7t F x A~ X v g€ F RN
e ke |se te ne he me re ge ze de be pe
23 v b~/ Kk E® 30 I IV EREKRKRK
o ko |so to no|ho mo yo ro | o n| go zo| do bo po

Fv ¥v Fr =v By Iy Ur Fv Jv Fvr Evr Ev
kya | sha | cha | nya  hya mya | rya | gya  ja | ja | bya  pya
Fa1 ¥a Fa Za ka Ta Ya F#a Ya Fa Ea Ea
kyu | shu | chu | nyu | hyu | myo | ryu | gyu | ju | ju | byu | pyu
#3 ¥3 Fa =3 ka X3 Ya #3 Y3 Fa3 Ea Ea
kyo | sho  cho | nyo  hyo myo | ryo  gyo Jjo o byo  pyo

(Sumber:https://minna-no-nikki.blogspot.com/2020/07/mengenal-huruf-katakana.html)

b. Ungkapan Sapaan dalam Bahasa Jepang
BIE &S5 TEWET, Ohayou gozaimasu.
CAITBIE, Konnichiwa.

CAIEAIE, Konbanwa.

&S5 5, Sayounara.

Cx. £t=o Ja, mata.

LDONWLET, Shitsureishimasu.

BEEIZT LMWL ET, Osakini shitsureishimasu.
BEOMINEETL T, Otsukaresamadeshita.
BT A I, Oyasuminasai.

BdYDNE S TEWET, Arigatou gozaimasu.
[EUy, Hai.

L\WNZR, Tie

THERA. Sumimasen.

c. Ungkapan Perkenalan Diri

FLHELT, TY, MoEFELT,
ES3F&ALLBRVVLET,
Hajimemashite. desu. kara kimashita.

Douzo yoroshiku onegai shimasu.

Quasi-Communicative Activities

Kamu sedang menghadiri pesta pertukaran kebudayaan internasional di Jepang. Saat berada di resepsionis untuk melakukan daftar
ulang, kamu diminta menuliskan nama dan negara/kota asal pada kertas tanda pengenal. Tulislah nama dan negara/kota asalmu

menggunakan huruf Katakana.

N

HELLO
my name is

Contoh : LZ%
z ki
LXFx  rezuki o i

A2 KRR T indoneshia [ —

(Sumber Gambar: https://www.freepik.com/free-photos-vectors/name-tag)
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Functional Communication Activities
Pada pesta pertukaran kebudayaan internasional yang sedang kamu ikuti, setiap peserta diminta memperkenalkan diri di dalam

grup masing-masing. Perkenalkanlah dirimu kepada teman-teman baru yang kamu temui! (Pengajar membuat beberapa grup yang
berisi 4-5 siswa)

o
(®>

(Sumber gambar: https://www.irasutoya.com/2016/11/blog-post_25.html)

Social Interaction Activities
Setelah semua peserta memperkenalkan diri di masing-masing grup, panitia pesta pertukaran kebudayaan internasional

mempersilakan peserta untuk menikmati hidangan yang tersedia dan berkeliling ruangan untuk berkenalan dengan semua peserta.
Carilah teman baru dengan saling memperkenalkan diri. Bertanyalah seputar nama dan negara/kota asal teman barumu!

(Sumber gambar: https://www.irasutoya.com/2015/07/blog-post_566.html)

v, el

KESIMPULAN

Aktivitas pembelajaran komunikatif tentu sangat bermanfaat bagi siswa, karena ketika mereka terjun
langsung ke dunia kerja, sering kali muncul tantangan bagi penutur bahasa Jepang dalam menggunakan bahasa
Jepang untuk berkomunikasi. Fakta bahwa di lingkungan kerja, staf Indonesia yang berbicara dalam bahasa Jepang
terkadang mengalami kesulitan berkomunikasi secara spontan tanpa persiapan sebelumnya, membuktikan bahwa
diperlukan berbagai aktivitas pembelajaran yang melatih siswa agar berani mengungkapkan pemikiran mereka
kepada orang Jepang maupun sesama orang Indonesia dengan cara yang sopan, sehingga nantinya dapat menghindari
kesalahpahaman di tempat kerja saat mereka memulai pekerjaan mereka di Jepang.

Selain itu, adanya temua bahwa konflik antara pekerja Indonesia dan Jepang dapat disebabkan oleh
penggunaan bahasa, baik secara verbal maupun nonverbal, yang dipengaruhi oleh perbedaan budaya yang
melatarbelakangi bahasa tersebut. Dari temuan ini, dapat dikatakan bahwa penting bagi siswa untuk dapat mengikuti
berbagai jenis aktivitas pembelajaran yang membantu mereka menggunakan bahasa Jepang secara komunikatif sejak
dini, sebelum mereka memasuki dunia kerja.

Dengan aktivitas pembelajaran berbasis Communicative Language Teaching (CLT), kemampuan berbicara
bahasa Jepang secara komunikatif diharapkan dapat dimaksimalkan, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan bahasa Jepang dalam kehidupan sehari-hari karena mereka telah aktif berlatih selama proses
pembelajaran. Peneliti berharap bahwa gagasan dalam artikel ini dapat memberikan wawasan bagi para pengajar
bahasa Jepang, khususnya di LPK, untuk lebih mengarahkan pembelajaran mereka ke arah yang lebih komunikatif.
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